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Penelitian ini mengungkap tentang Adat Manyanda Maik Pada Upacara Kematian di
Kenagarian Sungai Janiah Kabupaten Solok. Penelitian ini merupakan penelitian etnografi
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu menggambarkan proses
pelaksanaan adat manyandamaik serta makna dan nilai yang terkandung di dalamnya.
Informan dalam penelitian ini adalah para pemuka adat, tokoh masyarakat dan pemuda. Data
diperoleh dengan teknik wawancara mendalam dan studi dokementasi. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis model interaktif sebagaimana yang
dikemukakan olenh Miles dan Huberman. Hasil penelitian menyatakan bahwa Proses
pelaksanaan upacara adat kematian (adat manyanda maik) di kenagarian Sungai Janiah
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, tahap penyelenggaraan upacara dan
tahap mendo’a (tahlilan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan adat manyanda maik di kenagarian Sungai Janiah harus melalui beberapa tahap
yaitu tahap persiapan, tahap penyelenggaraan dan terakhir tahap mendo’a (Tahlilan).
Sedangkan makna adat manyanda maik adalah orang yang manyanda ini dianggap sebagai
pengganti keberadaan orang yang sudah meninggal dunia. Dalam pelaksanaan adat
manyanda maik tersebut terdapat nilai gotong royong, nilai kerukunan dan nilai agama..



